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ABSTRAK 

Persaingan industri produk aromaterapi yang semakin ketat mendorong perusahaan meningkatkan 

loyalitas konsumen melalui citra merek dan kualitas produk. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh citra merek dan kualitas produk, baik secara parsial maupun simultan, terhadap loyalitas 

konsumen produk aromaterapi Fresh Care di Jakarta Barat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 20 

dengan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen (t = 2,637; Sig. = 0,010; R² = 0,130). Kualitas produk juga berpengaruh 

positif dan signifikan (t = 7,443; Sig. = 0,000; R² = 0,407) serta menjadi variabel yang paling dominan. 

Secara simultan, citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

konsumen (F = 39,107; Sig. = 0,000; R² = 0,446), yang berarti kedua variabel menjelaskan 44,6% variasi 

loyalitas konsumen, sedangkan 55,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: citra merek, kualitas produk, loyalitas konsumen, Fresh Care 

 

ABSTRACT 

Increasing competition in the aromatherapy industry encourages companies to strengthen customer 

loyalty through brand image and product quality. This study aims to analyze the partial and 

simultaneous effects of brand image and product quality on customer loyalty toward Fresh Care 

aromatherapy products in West Jakarta. This research employed a quantitative approach using a survey 

method involving 100 respondents selected through purposive sampling. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using IBM SPSS Statistics 20, including validity and reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination 

(R²). The results showed that brand image had a positive and significant effect on customer loyalty (t = 

2.637; Sig. = 0.010; R² = 0.130). Product quality also had a positive and significant effect on customer 

loyalty (t = 7.443; Sig. = 0.000; R² = 0.407) and was the most dominant variable. Simultaneously, 

brand image and product quality had a positive and significant effect on customer loyalty (F = 39.107; 

Sig. = 0.000; R² = 0.446), indicating that both variables explained 44.6% of the variation in customer 

loyalty, while the remaining 55.4% was influenced by other factors outside the scope of this study. 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Customer Loyalty, Fresh Care. 

 

1. PENDAHULUAN 

gan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk tidak hanya menarik konsumen baru, tetapi 

juga mempertahankan konsumen yang sudah ada. Loyalitas konsumen menjadi faktor penting bagi 

keberlangsungan perusahaan karena mempertahankan konsumen dinilai lebih efektif dibandingkan 

memperoleh konsumen baru. Kondisi tersebut juga terjadi pada industri produk kesehatan dan 

perawatan, termasuk produk aromaterapi yang terus berkembang di Indonesia (Muthalib, 2025). 

Produk aromaterapi banyak digunakan karena mampu memberikan efek relaksasi dan membantu 

meredakan keluhan ringan, seperti pusing dan mual. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan dan gaya hidup praktis turut mendorong pertumbuhan produk aromaterapi di Indonesia. 

Kondisi tersebut menyebabkan persaingan pasar semakin ketat sehingga perusahaan perlu menerapkan 

strategi yang tepat untuk mempertahankan loyalitas konsumen (Putri et al., 2025).  
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Keberhasilan Fresh Care sebagai salah satu produk aromaterapi terbaik dalam menarik konsumen 

didukung oleh citra merek yang kuat dan kualitas produk yang baik. Fresh Care dikenal sebagai produk 

aromaterapi yang praktis, modern, dan terpercaya. Namun, persaingan produk aromaterapi yang 

semakin ketat membuat perusahaan perlu menjaga kualitas produk dan mempertahankan citra merek 

agar loyalitas konsumen tetap terjaga.  

Loyalitas konsumen menjadi salah satu indikator utama dalam menilai efektivitas strategi pemasaran 

yang diterapkan. Konsumen yang memiliki loyalitas tinggi cenderung melakukan pembelian ulang 

secara berkelanjutan, menunjukkan komitmen terhadap suatu merek, serta bersedia merekomendasikan 

produk kepada orang lain. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi terbentuknya loyalitas konsumen (Ragasari & Dewi, 2025). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam membangun loyalitas konsumen adalah citra merek 

(brand image). Citra merek mencerminkan persepsi, kepercayaan, dan kesan yang dimiliki konsumen 

terhadap suatu merek. Citra merek yang positif akan menumbuhkan rasa percaya dan memberikan 

kenyamanan bagi konsumen dalam menggunakan produk tersebut (Ernawati et al., 2025).  

Selain citra merek, kualitas produk juga merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk 

loyalitas konsumen. Kualitas produk menunjukkan sejauh mana suatu produk mampu memenuhi 

kebutuhan dan harapan konsumen, baik dari aspek fungsi, ketahanan, keandalan, maupun tingkat 

keamanannya. Produk dengan kualitas yang baik akan memberikan kepuasan kepada konsumen, yang 

selanjutnya mendorong terjadinya pembelian ulang dan terbentuknya loyalitas (Salsabilla & Ningsih, 

2022).  

Dalam perkembangan pemasaran modern, kualitas produk tidak hanya dinilai dari karakteristik fisik, 

tetapi juga dari keseluruhan pengalaman yang dirasakan konsumen saat menggunakan produk tersebut. 

Produk yang mampu memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen akan 

meningkatkan kepuasan serta kepercayaan konsumen, sehingga dapat mendorong terbentuknya 

loyalitas terhadap suatu merek. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk memilih judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh 

Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Produk Aromaterapi Fresh 

Care”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Apakah citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen minyak angin aromaterapi Fresh 

Care?; 2) Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen minyak angin aromaterapi 

Fresh Care?; 3) Apakah citra merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen minyak angin aromaterapi Fresh Care? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Citra merek juga mencerminkan kumpulan asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap suatu merek 

tertentu (D. I. Sari, 2023). Citra merek yang positif memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap suatu produk. Di era digital, pembentukan citra merek 

dipengaruhi oleh ulasan konsumen, aktivitas media sosial, serta konsistensi perusahaan dalam menjaga 

kualitas produk dan layanan (Wulandari & Azman, 2025). 

“Citra merek dapat diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan persepsi konsumen terhadap 

suatu merek” (D. P. Sari & Ratnasari, 2022).  

Terdapat indikator citra merek digunakan untuk menilai tingkat pengenalan, nilai simbolis, dan 

keunikan merek di pasar (A. H. P. Sari et al., 2022), indikator citra merek sebagai berikut: a) Merek 

dikenal oleh masyarakat luas. Merupakan tingkat kemampuan suatu merek untuk dikenali dan diingat 

oleh konsumen dalam berbagai situasi. Indikator ini mencerminkan sejauh mana keberadaan merek 

tertanam dalam kesadaran konsumen sebagai hasil dari paparan informasi dan pengalaman yang 

berulang; b) Merek menambah citra diri penggunanya. Merupakan kemampuan merek dalam 

memberikan nilai simbolis yang dapat memperkuat identitas diri konsumen. Indikator ini menunjukkan 

bahwa penggunaan suatu merek dapat merepresentasikan kepribadian, gaya hidup, maupun status sosial 

penggunanya; c) Merek memiliki ciri khas yang berbeda dengan merek lain. Merupakan kemampuan 

suatu merek untuk menampilkan karakteristik unik yang membedakannya dari pesaing. Indikator ini 

mencerminkan adanya diferensiasi yang jelas sehingga merek mudah dikenali dan memiliki posisi 

tersendiri dalam benak konsumen. 

Kualitas merupakan elemen yang sangat penting dalam pengembangan suatu produk. Suatu produk 

dapat dikatakan berkualitas apabila mampu diterima oleh konsumen karena sesuai dengan kebutuhan 

serta keinginan mereka.  
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Menurut Kotler dan Armstrong, kualitas produk didefinisikan sebagai "the ability of a product to 

perform its functions, including the product's overall durability, reliability, precision, ease of operation 

and repair, and other valued attributes." Definisi tersebut menjelaskan bahwa kualitas produk 

merupakan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsi sebagaimana mestinya, yang 

mencakup daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan, kemudahan perbaikan, serta 

berbagai atribut lain yang memberikan nilai bagi konsumen (Alam & Mahanani, 2022). 

Sejalan dengan definisi tersebut, kualitas produk juga dapat dipahami sebagai kemampuan suatu produk 

dalam memenuhi kebutuhan serta ekspektasi konsumen, sekaligus mencerminkan karakteristik yang 

membedakannya dari produk lain. Selain itu, kualitas dapat dilihat dari kinerja produk dalam 

menjalankan fungsinya, tingkat daya tahan, keandalan, serta berbagai aspek lain yang memberikan nilai 

tambah bagi konsumen (Hidayat & Zelibu, 2023). 

Menurut (Kotler & Keller, 2016) menjelaskan bahwa “kualitas produk merupakan kemampuan suatu 

produk dalam memberikan kinerja yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen”.  

Produk yang memiliki kualitas baik akan mampu memberikan manfaat yang optimal, menciptakan 

kepuasan, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk (Almira, 2021).  

Menurut Kotler & Keller indikator dalam mengukur kualitas produk terdiri dari 6 indikator (W. Sari & 

Avriyanti, 2023) sebagai berikut: a) Kinerja (Performance). Kinerja mengacu pada kemampuan utama 

suatu produk dalam menjalankan fungsi pokoknya. Aspek ini menggambarkan sejauh mana produk 

mampu memberikan manfaat sesuai dengan tujuan penggunaannya serta memenuhi harapan konsumen 

secara optimal; b) Daya Tahan (Durability). Daya tahan menunjukkan tingkat ketahanan suatu produk 

dalam jangka waktu penggunaan tertentu. Indikator ini berkaitan dengan umur pakai produk sebelum 

mengalami penurunan kualitas atau kerusakan, sehingga mencerminkan nilai guna jangka panjang bagi 

konsumen; c) Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to Specifications). Kesesuaian dengan 

spesifikasi berkaitan dengan tingkat kecocokan produk terhadap standar atau kriteria yang telah 

ditentukan. Hal ini mencerminkan konsistensi proses produksi dalam menghasilkan produk yang sesuai 

dengan desain, ukuran, dan kualitas yang diharapkan; d) Fitur (Features). Fitur merupakan atribut 

tambahan yang melengkapi fungsi utama produk. Keberadaan fitur ini memberikan nilai lebih serta dapat 

menjadi pembeda antara produk satu dengan produk lainnya di pasar; e) Reliabilitas (Reliability). 

Reliabilitas merujuk pada tingkat keandalan produk dalam menjalankan fungsinya tanpa mengalami 

gangguan atau kegagalan dalam periode tertentu. Produk dengan reliabilitas tinggi cenderung mampu 

memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada konsumen; d) Kesan Kualitas (Perceived Quality). 

Kesan kualitas merupakan penilaian subjektif konsumen terhadap kualitas keseluruhan suatu produk. 

Persepsi ini terbentuk dari berbagai faktor, seperti pengalaman penggunaan, informasi yang diterima, 

serta citra yang melekat pada merek atau perusahaan.  

Menurut Griffin menyatakan bahwa "loyalitas is definend as non purchase expressed over time by some 

decision making uniť". Berdasarkan definisi ini, loyalitas dapat dijelaskan sebagai mengacu pada bentuk 

perilaku pengambil keputusan yang terus membeli barang dan jasa dari perusahaan pilihan (Teta, 2022). 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menjelaskan bahwa loyalitas 

merupakan komitmen konsumen untuk tetap membeli atau menggunakan kembali produk maupun jasa 

yang disukai di masa mendatang. Komitmen ini tetap bertahan meskipun terdapat pengaruh situasional 

maupun berbagai upaya pemasaran dari pihak lain yang mendorong konsumen untuk beralih (Handayani 

et al., n.d.). 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller , indikator loyalitas pelanggan digunakan untuk 

menunjukkan tingkat komitmen konsumen terhadap suatu merek (Najamudin & Amalia, 2024) terdiri 

dari: a) Pembelian ulang secara teratur. Konsumen yang memiliki tingkat loyalitas tinggi cenderung 

melakukan pembelian ulang terhadap produk yang sama secara berkelanjutan. Bahkan, dalam beberapa 

kondisi, frekuensi dan jumlah pembelian dapat meningkat seiring dengan kepercayaan dan kepuasan 

yang dirasakan; a) Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan pesaing. Pelanggan yang loyal tidak mudah 

terpengaruh oleh berbagai strategi pemasaran yang dilakukan oleh pesaing. Meskipun terdapat berbagai 

penawaran menarik dari merek lain, konsumen tetap mempertahankan pilihannya pada produk yang telah 

dipercaya; b) Mereferensikan kepada orang lain. Konsumen yang loyal cenderung merekomendasikan 

produk kepada orang lain berdasarkan pengalaman positif yang telah dirasakan. Hal ini terjadi karena 

tingkat kepuasan yang tinggi sehingga mendorong konsumen untuk berbagi pengalaman dan 

memengaruhi keputusan orang lain. 

Dalam penelitian ini, citra merek (X1) dan kualitas produk (X2) sebagai variabel independen diduga 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen (Y) sebagai variabel dependen, baik secara parsial maupun 

simultan. Dengan kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Sumber : (Penulis, 2026) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

HO1 : Citra merek tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada 

produk aromaterapi Fresh Care. 

Ha1 : Citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada produk 

aromaterapi Fresh Care. 

HO2 : Kualitas produk tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada 

produk aromaterapi Fresh Care. 

Ha2 : Kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pada 

produk aromaterapi Fresh Care. 

Ho3 : Citra merek dan kualitas produk secara simultan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen pada produk aromaterapi Fresh Care. 

Ha3 : Citra merek dan kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap 

loyalitas konsumen pada produk aromaterapi Fresh Care. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan produk minyak angin 

aromaterapi Fresh Care oleh konsumen guna memperoleh gambaran awal mengenai citra merek, 

kualitas produk, dan loyalitas konsumen. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel penelitian 

yaitu citra merek, kualitas produk, dan loyalitas konsumen.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh konsumen produk minyak angin aromaterapi 
Fresh Care di wilayah Jakarta Barat. Populasi penelitian difokuskan pada masyarakat yang pernah 

menggunakan produk Fresh Care minimal dua kali, karena dianggap memiliki pengalaman dalam 

menilai citra merek, kualitas produk, dan loyalitas terhadap produk tersebut.  

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu responden yang pernah menggunakan 

Fresh Care minimal dua kali sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat 

kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Menurut (Sugiyono, 2019) menjelaskan bahwa “Rumus 

Lemeshow digunakan untuk menentukan jumlah sampel ketika jumlah populasi tidak diketahui secara 

pasti”. Sebagai berikut: 

n = Z² × P × (1 − P) / d² 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

Z = nilai standar pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96 

P = proporsi populasi = 0,5 

d = tingkat kesalahan (margin of error) = 0,1 

Diketahui: 

Z = 1,96 

P = 0,5 

d = 10% = 0,1 

Maka perhitungan jumlah sampel adalah: 

n = (1,96)² × 0,5 × (1 − 0,5) / (0,1)² 

n = 3,8416 × 0,5 × 0,5 / 0,01 

n = 0,9604 / 0,01 

n = 96,04 

n ≈ 96 

Dengan mempertimbangkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diperoleh 

adalah 96,04 responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. 
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Uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang digunakan telah 

memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data yang baik. Instrumen penelitian dikatakan baik apabila 

memenuhi dua kriteria utama, yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas terhadap data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

pengguna produk minyak angin aromaterapi Fresh Care di wilayah Petamburan, Jakarta Barat dengan 

periode penelitian mulai dari April 2026-Juni 2026. 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi telah 

memenuhi persyaratan statistik sehingga dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen secara akurat serta menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat 

dipercaya (Silalahi et al., 2024). Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya penyimpangan dalam 

model regresi, seperti normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,  

Menurut Ghozali menjelaskan bahwa “Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan atau variasi yang terjadi pada 

variabel dependen” (Ardini & Rachman, 2024).  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.2. Uji Kualitas Data 

4.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut valid atau tidak valid. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20 dan kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r 

tabel. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas pada variabel Citra Merek 

r hitung X1 r hitung X2 r hitung Y r Tabel/Keterangan 

0,7331 0,3261 0,3010 

0,1966/VALID 

0,6338 0,3008 0,3395 

0,6386 0,5718 0,7332 

0,7959 0,6395 0,8187 

0,8091 0,5266 0,3696 

0,8224 0,4506 0,8129 

 0,3185  

 0,3330  

 0,3100  

 0,3637  

 0,3352  

 0,3980  

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji validitas pada variabel Citra Merek, diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,6338 hingga 0,8224. Variabel Kualitas Produk, 

diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang berkisar antara 0,3008 hingga 

0,6395. Variabel Loyalitas Konsumen, diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung 

yang berkisar antara 0,3010 hingga 0,8187. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel 

sebesar 0,1966, sehingga seluruh item memenuhi kriteria validitas (r hitung > r tabel). Dengan demikian, 

seluruh butir pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian karena mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten.  

 

4.2.2. Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 

Standar 
Keterangan 

Citra Merek (X1) 0,834 0,60 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,670 0,60 Reliabel 

Loyalitas Konsumen 

(Y) 
0,642 0,60 Reliabel 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada variabel Citra Merek (X1) sebesar 

0,834, Kualitas Produk (X2) sebesar 0,670, dan Loyalitas Konsumen (Y) sebesar 0,642. Seluruh nilai 

Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari standar reliabilitas, yaitu 0,60, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

4.3. Uji Asumsi Klasik  

4.3.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(Sig. > 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Hasil Uji Normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized Residual 

N 100 

Kolmogorov-Smirnov Z .654 

Asymp. Sig. (2-tailed) .786 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,786, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas dengan metode grafik Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar 2 grafik Normal P-P Plot, terlihat bahwa titik-titik data menyebar mengikuti dan 

mendekati garis diagonalnya. Pola seperti ini menunjukkan bahwa nilai residual untuk variabel terikat 

loyalitas konsumen sudah menyebar secara merata. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan sudah memenuhi syarat asumsi klasik untuk analisis 

regresi. 

 

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual 

dalam model regresi. Pada penelitian ini, pengujian menggunakan uji Glejser dengan melihat nilai 

signifikansi masing-masing variabel independen. Model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sedangkan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05) menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .163 .665  .246 .806 

Citra Merek .009 .014 .069 .655 .514 

Kualitas Produk .009 .014 .063 .606 .546 

a. Dependent Variable: Absers 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa: 

1. Variabel Citra Merek (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,514 > 0,05. 

2. Variabel Kualitas Produk (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,546 > 0,05. 

Maka dari itu, hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi memenuhi asumsi 

heteroskedastisitas. 

 

4.3.3. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat antarvariabel 

independen dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila memiliki 

nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Citra Merek .930 1.075 

Kualitas Produk .930 1.075 

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Citra Merek dan Kualitas 

Produk memiliki nilai Tolerance sebesar 0,930 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,075 (< 10). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga seluruh 

variabel independen memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak digunakan dalam analisis regresi. 

 

4.4.4. Uji Regresi Linier Berganda  

Uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh Citra Merek dan Kualitas 

Produk terhadap Loyalitas Konsumen. Melalui uji ini dapat diketahui hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam model regresi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -14.720 4.183  -3.519 .001 

Citra Merek .239 .091 .207 2.637 .010 

Kualitas Produk .666 .089 .583 7.443 .000 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

Berdasarkan tabel 6, hasil Uji regresi linier berganda dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

dengan hasil pada tabel koefisien regresi: 

maka persamaan regresinya adalah: 

𝑌 = −14,720 + 0,239𝑋1 + 0,666𝑋2 + 𝑒 

Interpretasi Persamaan Regresi 
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1. Konstanta (α) sebesar -14,720 menunjukkan bahwa apabila variabel Citra Merek (X₁) dan Kualitas 

Produk (X₂) bernilai nol, maka Loyalitas Konsumen (Y) diperkirakan sebesar -14,720, dengan 

asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan.  

2. Koefisien regresi Citra Merek (β₁) sebesar 0,239 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan 

Citra Merek (X₁) akan meningkatkan Loyalitas Konsumen (Y) sebesar 0,239 satuan, dengan asumsi 

variabel Kualitas Produk (X₂) tetap. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan karena nilai 

signifikansi 0,010 < 0,05.  

3. Koefisien regresi Kualitas Produk (β₂) sebesar 0,666 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 

satuan Kualitas Produk (X₂) akan meningkatkan Loyalitas Konsumen (Y) sebesar 0,666 satuan, 

dengan asumsi variabel Citra Merek (X₁) tetap. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan 

karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

4.4. Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen, yaitu Citra 

Merek (X1) dan Kualitas Produk (X2), berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu 

Loyalitas Konsumen (Y). Pengambilan keputusan dalam uji t didasarkan pada perbandingan nilai t 

hitung dengan t tabel, serta nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti Citra Merek (X1) atau Kualitas Produk (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Loyalitas Konsumen (Y).  

2. Jika t hitung < t tabel dan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang 

berarti Citra Merek (X1) atau Kualitas Produk (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas Konsumen (Y). 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -14.720 4.183  -3.519 .001 

Citra Merek .239 .091 .207 2.637 .010 

Kualitas Produk .666 .089 .583 7.443 .000 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

Diketahui rumus t-tabel :  

t-tabel  = (α/2 ; n − k − 1) 

 = (0,05/2 ; 100 − 2 − 1) 

 = (0,025 ; 97) 

 = t(0,025 ; 97) 

 = ± 1,984 

Jadi, nilai t-tabel yang digunakan adalah 1,984. 

Berdasarkan tabel IV.16 dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabl 

terikat dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Konsumen 

 Berdasarkan tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel Citra Merek 

sebesar 2,637 dengan nilai signifikansi sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,637 > 1,984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Citra Merek secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen 

Berdasarkan tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel Kualitas Produk 

sebesar 7,443 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih 

besar dari t tabel (7,443 > 1,984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 

 

4.4.2. Uji Simultan (uji f) 

Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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1. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau F hitung lebih besar daripada F tabel, maka variabel 

X secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y.  

2. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau F hitung lebih kecil daripada F tabel, 

maka variabel X secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1184.983 2 592.492 39.107 .000b 

Residual 1469.608 97 15.151   

Total 2654.592 99    

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

Diketahui rumus F-tabel: 

F tabel  = (𝑘; 𝑛 − 𝑘 − 1) 
= (2; 100 − 2 − 1) 
= (2; 97) 
= 3,09 

Jadi, nilai F tabel pada penelitian ini adalah sebesar 3,09. 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 39,107 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel (39,107 > 3,09) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 

Konsumen. 

 

4.4.3. Uji Koefisiensi Determinasi  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen, yaitu Citra Merek dan Kualitas Produk, dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen, 

yaitu Loyalitas Konsumen. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini: 

 

 

1. Uji Koefisien Daterminasi Parsial 

Pengujian koefisien determinasi secara parsial ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen, yaitu Citra Merek dan Kualitas Produk, dalam menjelaskan variasi 

pada variabel dependen, yaitu Loyalitas Konsumen. 

Tabel 9. Uji Koefisiensi Determinasi Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Konsumen 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .361a .130 .121 4.85391 

a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK 

b. Dependent Variable: LOYALITAS KONSUMEN 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai R Square sebesar 0,130 atau 13,0%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Citra Merek hanya mampu menjelaskan variabel Loyalitas Konsumen sebesar 13,0%, 

sedangkan sisanya sebesar 87,0% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

Tabel 10. Uji Koefisiensi Determinasi Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .638a .407 .401 4.00889 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK 

b. Dependent Variable: LOYALITAS KONSUMEN 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 
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Berdasarkan Tabel 11. diperoleh nilai R Square sebesar 0,407 atau 40,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Kualitas Produk mampu menjelaskan variabel Loyalitas Konsumen sebesar 40,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 59,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Koefisien determinasi simultan digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen, yaitu Citra Merek dan Kualitas Produk, dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu 

Loyalitas Konsumen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap 

Loyalitas Konsumen 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .668a .446 .435 3.89238 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen 

Sumber : (Hasil Olah Data SPSS 20, 2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada Tabel IV.20, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,446 atau 44,6%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Citra Merek dan Kualitas Produk secara 

bersama-sama memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi Loyalitas Konsumen sebesar 44,6%. 

Sementara itu, sebesar 55,4% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. 

 

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian  

Tujuan dari kajian ini untuk mengetahui apakah variabel citra merek dan kualitas produk mempengaruhi 

variabel loyalitas konsumen. 

4.5.1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Loyalitas Konsumen 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Citra Merek memperoleh nilai t hitung sebesar 2,637 dengan 

signifikansi 0,010 < 0,05, sehingga H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Semakin baik citra merek Fresh Care di mata 

konsumen, maka semakin tinggi loyalitas konsumen terhadap produk tersebut. Besarnya pengaruh Citra 

Merek terhadap Loyalitas Konsumen ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 13,0%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Konsumen. Semakin baik citra merek Fresh Care di mata konsumen, maka semakin tinggi 

tingkat loyalitas konsumen terhadap produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Ernawati et al., 2025) yang menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen.  

 

4.5.2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen  

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kualitas Produk memperoleh nilai t hitung sebesar 7,443 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₂ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Semakin baik kualitas produk Fresh 

Care, maka semakin tinggi loyalitas konsumen. Besarnya pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas 

Konsumen ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 40,7%, sehingga menjadi variabel yang paling 

dominan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas produk Fresh Care, maka semakin 

tinggi loyalitas konsumen terhadap produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Salsabilla & Ningsih, 2022) menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen. 

 

4.5.3. Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 39,107 dengan nilai signifikansi 

0,000. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (39,107 > 3,09) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Citra Merek 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen 

(Y). 
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Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,446 atau 44,6%. 

Artinya, Citra Merek dan Kualitas Produk secara bersama-sama mampu menjelaskan Loyalitas 

Konsumen sebesar 44,6%, sedangkan sisanya 55,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen produk Fresh Care. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mempertahankan citra merek yang baik serta meningkatkan kualitas produk untuk 

menjaga dan meningkatkan loyalitas konsumen.  

Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh 

terhadap Loyalitas Konsumen diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Muthalib, 2025) 

yang menjelaskan bahwa citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

loyalitas konsumen.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Mengacu pada hasil pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

Citra Merek (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,637 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi 

parsial menunjukkan nilai R Square sebesar 0,130 atau 13,0%, yang berarti Citra Merek mampu 

menjelaskan Loyalitas Konsumen sebesar 13,0%, sedangkan 87,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Kualitas Produk (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,443 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi parsial 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,407 atau 40,7%, yang berarti Kualitas Produk mampu 

menjelaskan Loyalitas Konsumen sebesar 40,7%, sedangkan 59,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Variabel ini merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap Loyalitas 

Konsumen. 

Citra Merek (X₁) dan Kualitas Produk (X₂) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Konsumen (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 

39,107 lebih besar dari F tabel sebesar 3,09 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil 

uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,446 atau 44,6%, yang berarti Citra 

Merek dan Kualitas Produk secara bersama-sama mampu menjelaskan Loyalitas Konsumen sebesar 

44,6%, sedangkan 55,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh terhadap 

Loyalitas Konsumen diterima. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran yaitu : a) 

Diharapkan Perusahaan Fresh Care dapat mempertahankan kualitas produk dan memperkuat citra 

merek melalui inovasi serta strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan loyalitas konsumen. 

Sebaiknya untuk konsumen lebih bijak dalam memilih produk kesehatan dengan mempertimbangkan 

kualitas, manfaat, keamanan, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan agar memperoleh manfaat 

yang optimal; b) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel penelitian lain serta 

memperbanyak jumlah responden agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan representatif. 
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